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Background: Pneumonia is a lower respiratory tract infection that
affects the alveoli and is characterized by cough, shortness of breath,
and increased respiratory rate. It remains a global health concern, with
approximately 9.2 million cases reported annually worldwide and
309,838 cases in Indonesia in 2018. Non-pharmacological interventions
such as effective coughing techniques and peppermint aromatherapy
may help alleviate clinical symptoms, particularly by reducing
respiratory rate. Objective: This study aimed to determine the effect of
implementing effective coughing techniques and peppermint
aromatherapy on changes in respiratory rate among pneumonia
patients. Method: This qualitative study used a case study approach
conducted over three weeks, from April 8 to April 28, 2025. The
intervention was applied for three consecutive days to two respondents,
with daily monitoring of respiratory rate changes. Results: After the
intervention, the first respondent’s respiratory rate decreased from 25
breaths per minute to 19 breaths per minute, while the second
respondent’s rate decreased from 27 breaths per minute to 20 breaths
per minute. Conclusion: The combination of effective coughing
techniques and peppermint aromatherapy effectively reduced
respiratory rate in pneumonia patients. This intervention can be applied
independently as a supportive therapy to help improve respiratory
function in patients with pneumonia.

ABSTRAK

Latar Belakang: Pneumonia merupakan infeksi saluran pernapasan
bawah yang menyerang alveoli, ditandai dengan gejala batuk, sesak
napas, dan peningkatan frekuensi napas. Penyakit ini masih menjadi
masalah kesehatan global dengan angka kejadian mencapai 9,2 juta
kasus per tahun di dunia dan 309.838 kasus di Indonesia pada tahun
2018. Upaya nonfarmakologis seperti metode batuk efektif dan
aromaterapi peppermint dapat membantu mengurangi gejala klinis,
terutama menurunkan frekuensi napas. Tujuan: Mengetahui pengaruh
penerapan batuk efektif dan aromaterapi peppermint terhadap
perubahan frekuensi napas pada pasien pneumonia. Metode: Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus yang
dilakukan selama tiga minggu, mulai 8-28 April 2025. Intervensi
dilakukan selama tiga hari berturut-turut pada dua responden dengan
pemantauan perubahan frekuensi napas. Hasil: Setelah intervensi,
responden pertama mengalami penurunan frekuensi napas dari 25
kali/menit menjadi 19 kali/menit, sedangkan responden kedua dari 27
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kali/menit menjadi 20 kali/menit. Kesimpulan: Kombinasi batuk efektif
dan aromaterapi peppermint terbukti mampu menurunkan frekuensi
napas pada pasien pneumonia. Intervensi ini dapat diterapkan secara
mandiri sebagai terapi pendukung dalam perawatan pasien dengan
gangguan pernapasan.

PENDAHULUAN

Pneumonia adalah infeksi yang mempengaruhi paru-paru,
khususnya alveoli, yang merupakan kantung udara kecil
di dalam paru-paru. Penyakit ini dapat disebabkan oleh
berbagai patogen, termasuk virus,bakteri, jamur.
Gejalanya adalah batuk dan sesak napas, dapat menyerang
saluran perrnapasan bagian bawah (Tukang et al., 2023).
Menurut Word Health Organization (WHO) pada tahun
2022 Pneumonia adalah infeksi paru-paru yang paling
sering disebabkan oleh virus atau bakteri. Infeksi ini
biasanya menyebar melalui kontak langsung dengan
orang yang terinfeksi. Pneumonia dapat menjadi ancaman
serius bagi kesehatan masyarakat, terutama karena dapat
menyebabkan komplikasi yang parah, terutama pada
kelompok berisiko tinggi. Salah satu kelompok yang
paling rentan adalah orang dewasa yang berusia 65 tahun
atau lebih, yang sering kali memiliki sistem kekebalan
tubuh yang lebih lemah dan kondisi kesehatan yang
mendasari. Pada usia lanjut dengan pneumonia komunitas
memiliki derajat keparahan penyakit yang tinggi, bahkan
dapat mengakibatkan kematian (Lahmudin Abdjul et al.,
2020).

Angka kejadian pneumonia di dunia mencapai 9,2 juta
kematian dalam satu tahun, dengan 92% kasus terjadi di
Asia dan Afrika (Trisna Ajani et al., 2024). Berdasarkan
informasi dari Riskesdas Indonesia yang dikeluarkan pada
tahun 2018, jumlah kasus pneumonia mengalami
kenaikan seiring bertambahnya usia. Untuk kelompok

umur 55-64 tahun, angkanya mencapai 2,5%, sementara
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pada rentang usia 65-74 tahun tercatat sebesar 3,0%, dan
untuk rentang usia 75 tahun ke atas mencapai 2,9%

Dari data Profil Kesehatan Indonesia tahun 2019
menunjukan bahwa prevalensi pneumonia di Indonesia
sebanyak 468.172 kasus. Data pada tahun 2020,
prevalensi pneumonia di Indonesia sebanyak 309.838
kasus (Riskesdas, 2018). Prevalensi pneumonia di
Provinsi Jawa Barat tahun 2018 terdapat 186.809 kasus
ditemukan dengan riwayat diagnosis oleh tenaga
kesehatan dan atau gejala yang pernah dirasakan oleh
responden atau pasien. Dan untuk prevalensi di wilayah
Kabupaten Pangandaran angka kematian kasus
pneumonia yang terkofirmasi sekitar 599 kasus
(Riskesdas, 2018)

Beberapa faktor risiko yang menyebabkan pneumonia
meliputi kebiasaan merokok, mengonsumsi alkohol, serta
pola makan vyang tidak sehat sehingga dapat
mempenggaruhi kesehatan tubuh (Moy et al., 2024).
Tingginya tingkat kematian yang diakibatkan penyakit
pneumonia itu menyerang jaringan paru-paru yang
membutuhkan oksigen. Oksigen dalam tubuh sangat
penting untuk membantu metabolisme tubuh. Hal ini
sangat penting untuk memenuhi kebutuhan oksigen dalam
tubuh, karena kekurangan oksigen dapat merusak otak dan
berlangsung berlangsung dalam waktu yang lama, dapat
menyebabkan kematian.

Berkaitan dengan tanda-tanda pneumonia yang bervariasi
berdasarkan pada respons sistem tubuh terhadap infeksi,
menyebabkan adanya kerusakan paru-paru, kesulitan

bernapas, obstruksi di jalan napas yang sering ditandai
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oleh akumulasi lendir dalam saluran tersebut serta
peningkatan frekuensi bernapas dapat menimbulkan
masalah dalam proses pernapasan. Kesulitan bernapas
ditandai dengan pola napas tidak efektif dan
meningkatnya frekuensi napas (Tim Pokja SDKI DPP,
2017).

Upaya untuk mengurangi gejala klinis seperti sesak napas,
pola pernapasan yang tidak konsisten dan meningkatnnya
jumlah frekuensi napas pada pasien pneumonia dengan
menggunakan obat farmakoligi seperti pemberian obat
antibiotik, terapi 02 dan terapi nebulizer. Dapat
menggunakan teknik nonfarmakolgi dengan cara
memberikan aromaterapi pappermint dengan inhalasi
sederhana dengan menghirup uap aromaterapi pappermint
dan melakukan teknik batuk efektif. Salah satu terapi
komplementer yang diyakini mampu meringankan gejala
pilek, pneumonia dan penyumbatan saluran pernapasan
adalah dengan terapi menghirup uap yang diberi varian
tetesan pappermint sebagai varian aromaterapi lainnya
(Magfira et al., 2024).

Terdapat perbedaan dengan peneliti sebelumnya dalam
tahap pelaksanaan penelitiannya penulis menggukan cara
dengan menghirup uap essensial oil nya yang diteteskan

kedalam air hangat.

Tujuan dari penerapan teknik batuk efektif adalah untuk
mendukung pengeluarkan sputum dari dalam tubuh
(Mutiyani et al., 2021). Penelitian tersebut dijelaskan
bahwa batuk yang efektif bisa menggerakkan sekret dan
menghindari akibat negatif yang disebabkan oleh
penumpukan sekret (Kesuma Dewi, 2021). Dengan cara
ini, sekret dapat dikeluarkan sehingga saluran
pernapasan kembali bersih.  Tujuan dari pemberian
aromaterapi pappermint membantu membukan jalan
napas, mengencerkan sputum dan mengatasi infeksi di
bronkus. Menurut penelitian manfaat minyak pappermint
antara lain meredakan sakit kepala, meredakan

kecemasan, serta meredakan batuk dan pilek dan sesak.

Selain itu, minyak pappermint mampu mengatasi masalah
pembersihan saluran pernapasan yang tidak efektif
(Juwita & Efriza, 2018).

Penelitian yang dilakukan oleh Sartiwi, dkk., berjudul
“Latihan Batuk Efektif Pada Pasien Pneumonia Di RSUD
Sawahlanto”. Penelitan ini menggunakan 16 responden
yang mengalami frekuensi napas cepat (takipnea) 26 -
30x/menit sebelum diberikan latihan batuk efektif.
Setelah dilalukan batuk efektif 16 pasien pneumonia
didapatkan 11 responden mengalami perubahan frekuensi
napas menjadi 22x/menit dan 5 responden masih
mengalami frekuensi napas cepat (takipnea). Hasil
penelitian ini terbukti bahwa adanya perubahan frekuensi
napas pasien pneumonia dengan penerapan latihan batuk
yang efektif. Pelaksanaan kegiatan menunjukkan adanya
perubahan pada frekuensi napas pasien, di mana seluruh
pasien berhasil menerapkan teknik batuk efektif sehingga
frekuensi napas berada pada batas normal (Sartiwi et al.,
2021).

Penelitian yang dilakukan Setianto, dkk berjudul
“Pengaruh Aromaterapi Pappermint Terhadap Penurunan
Respiratory Rute Pada Pasien Tuberkolosis Paru”. Pada
peneliatian ini menggunakan 1 responden dengan
frekuensi napas 32x/menit. Dalam tindakan ini dilakukan
selama 1 hari. Setelah dilakukan pemberian aromaterapi
pappermint didapatkan bahwa responden mengalami
perubahan frekuensi napas menjadi 29x/menit. Penelitian
ini  menunjukkan bahwa penggunaan aromaterapi
papneuppermint dapat mengubah frekuensi napas dan

mengurangi sesak napas (Setianto et al., 2021a).

METODE

Metode yang digunakan dalam karya tulis ilmiah ini
kualitatif dengan pendekatan studi terhadap reponden
masalah keperawatan pada pasien pneumonia melalui
tindakan batuk efektif dan aromaterapi pappermint dalam
perubahan frekuensi napas. Data yang dikumpulkan
menggunakan teknik wawancara, observasi dan

melakukan  studi  dokumentasi tujuannya untuk
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mengetahui  catatan kesehatan, dan pemeriksaan
diagnostik, dan mengutamakan fakta, selanjutnya
membandingkan dengan teori yang ada dan selanjutnya
menjadi opini pembahasan.

Dalam penelitian ini menggunakan teknik komunikasi
dengan rasa percaya, terutama pada pasien dan keluarga
dengan menerapkan aspek-aspek etik seperti memberikan
lembar Informed consent sebagai legalitas penelitian
dalam melakukan studi tersebut. Anonymity (tanpa nama).
Justice (keadilan). Confidentiality (kerahasian) dengan
menjaga privasi pasien dalam hal status catatan
keperawtan dan menggunakan inisial nhama pada hasil
penelitian. Benefience (berbuat baik). Non Maleficience

(tidak merugikan)

Proses penerapan batuk efektif denga meminta klien untuk
duduk semi fowler atau fowler, anjurkan klien untuk
menarik napas selama 4 detik, tahan 2 detik kemudian
hembuskan selama 8 detik dan meminta klien untuk
mengulanginya selama 3 kali. Pada tarik napas yang
terakhir minta klien untuk batuk dengan dengan kuat,
kemungkinan sputum atau sekret keluar.

Penerapan prosess tindakan terapi sederhana aromaterapi
pappermint dengan meminta klien untuk menghirup uap
air hangat yang telah diberikan tetesan pappermint oil.
Cara melakukan nya: siapkan baskom yang berisi air
hangat, lalu beri tetesan pappermint oil kedalam air
hangat. Setelah itu minta klien untuk menghirup uap
aromaterapi pappermint tungg selama 5 menit (Edy
Siswantoro, 2015).

Studi kasus ini dilakukan selam 3 hari perawatan
tepatnnya dari tanggal 8 April — 28 April 2025. Dengan
menggunakan interumen lembar standar operasiol
prosedur (SOP) batuk efektif dan aromaterapi
pappermint, lembar observasi perubahan frekuensi napas.

HASIL PENELITIAN

Studi penelitian ini dilakukan pada 2 orang responden
dengan kriteria yang sama. Dilihat dari hasil pengkajian
responden 1 dengan usia 75 tahun dengan jenis kelamin
perempuan. Keadaan umum tampak lemas dan kesadaran
composmentis. Hasil pengkajian responden 1 memiliki
keluhan sesak napas dan batuk sejak 3 minggu yang lalu
dengan susah mengeluarkan dahak dan tidak ada riwayat
merokok sebelumnya dengen frekuensi napas 25x/menit
dan spo2 95%.

Responden 2 denga usia 75 tahun berjenis kelamin laki-
laki. Keadaan umum baik dengan kesadaran
composmentis. Hasil pengkajian responden 2 memiliki
keluhan sesak napas dan batuk yang dirasangan hampir 2
minggu yanglalu dengan susah mengeluarkan dahak.
Responden 2 memiliki riwayat merokok sebelumnya dan
frekuensi napas 27x/menit dan spo2 95%.

Pada kedua responden didapatkan diagnosa keperawatan
prioritas yaitu bersihan jalan napas tidak efektif dan pola
napas tidak efektif dengan intervensi yang diberikan
bersihan jalan napas dengan penerapan baruk efektif dan
pola napas dengan pemberian aromaterapi pappermint.

Tabel 1 Gambaran Perubahan Responden 1

Responden 1

PREERERNNNNNW

ONBEOOONMON OO

10-Apr-25 11-Apr-25 12-Apr-25

B Sebelum Sesudah

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa jumlah frekuensi
napas pada hari pertama adalah 25x/menit sebelum

dilakukan pemberian terapi. Setelah dilakukan terapi
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batuk efektif dan aromaterapi peppermint jumlah
frekuensi  napas mengalami  perubahan  menjadi

19x/menit.

Tabel 2 Gambaran Perubahan Responden 2

Responden 2

14-Apr-25

15-Apr-25 16-Apr-25

B Sebelum HSesudah

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa jumlah frekuensi
napas pada hari pertama adalah 27x/menit sebelum
dilakukan pemberian terapi. Setelah dilakukan terapi
batuk efektif dan aromaterapi peppermint jumlah
frekuensi  napas mengalami  perubahan  menjadi

20x/menit.

Tabel 3 Gambaran Rata-Rata Perubahan Responden

Hari Responden 1 Responden
1 2 3
2 1
3 2 2
Total 5 6
Rata-rata 1,6 2
Rata-rata 1,8
kedua
responden

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa jumlah rata-rata
perubahan frekuensi napas selama 3 hari pada responden
1 adalah 5x/menit dan responden 2 adalah 6x/menit. Jadi

jumah rata-rata perubahan frekuensi napas dari kedua

responden selama 3 hari setelah dilakukan pemberian
batuk efektif dan aromaterapi pappermint yaitu

1,8x/menit.

PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang ditemukan pada karakteristik
dari kedua responden mengalami pneumonia di usia 75
tahun. Hasil penelitian yang dilakukan Rista bahwa
mayoritas pneumonia terjadi pada pasien lanjut usia akibat
adanyanya penurunan system imun, sehingga lebih mudah
terkena pneumonia.

Responden 1 jenis kelamin laki-laki sedangkan responden
2 jenis kelamin perempuan. Pneumonia lebih banyak
menyerang laki-laki dari pada perempuan. Hal ini sesuai
dengan penelitian adalah perempuan sedangkan
responden 1 adalah laki-laki. Menurut hasil penelitian
Selvany, dkk, bahwa pasien yang terkena pneumonia yang
jenis kelamin laki- laki sebanyak 43 orang (70,5%)
sedangakn pasien perempuan sebanyak 22 orang (75,9%)
didapatkan hasil analisis Uji Chi-Square bahwa nilai p-
vealue (0,000) < a (0,05), yang artinya jenis kelamin
dalam mempengaruhi terhadap kejadian pneumonia
(Selvany, 2024).

Menurut penelitian oleh Carica et al pada tahun 2022,
yang menunjukkan bahwa pneumonia lebih sering terjadi
pada pria karena gaya hidup mereka. Laki - laki biasanya
memiliki kebiasaan merokok serta lebih aktif dalam
kegiatan di luar ruangan, yang membuat mereka lebih
mudah terpapar kontaminasi atau infeksi (Corica et al.,
2022). Sedangkan menurut Andriyani tahun 2019
menunjukkan bahwa perempuan bisa terinfeksi
pneumonia, bila pola makan yang buruk, tinggal di area
yang tidak bersih, ibu hamil dan kebiasaan merokok
adalah penyebab paling umum dari infeksi tersebut.
Berdasarkan hasil data karakteristik mengenai kebiasaan
merokok, responden yang pertama tidak memiliki
kebiasaan merokok, sedangkan responden kedua

merupakan seorang perokok. Riwayat merokok dapat
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berkontribusi terhadap terjadinya pneumonia karena dapat
mengganggu  kinerja epitel respirasi serta proses
pembersihan mikroorganisme.

Hasil pengkajian kedua responden memiliki keluhan
sesak napas, batuk. Secara teori, gejala penyakit
pneumonia melibatkan demam, batuk, kesulitan dalam
bernapas, serta peningkatan frekuensi pernapasan. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian yang ada. Fida (2014)
menjelaskan bahwa gejala utama pada pengidap
pneumonia mengalami demam, menggigil, berkeringat,
batuk (bisa non produktif atau produktif yang
mengeluarkan dahak berair, berpurulen, atau bercampur
darah), nyeri dada karena pleuritis, dan sesak napas (Fida,
2014). Penelitian lain menunjukkan bahwa batuk dan
sesak napas adalah gejala yang dirasakan oleh pasien
pneumonia akibat mikroorganisme yang masuk ke dalam
saluran pernapasan, yang mengakibatkan infeksi dan
inflamasi (Apriany et al., 2022).

Hasil pengkajian ditemukan responden 1 menunjukan
adanya sura napas tambahyan ronchi serta frekuensi napas
25x/menit dan spo2 95%. Sedangkan responden 2
menunjukan adanya suara napas tambahan ronchi dengan
frekuensi napas 27x/menit dan spo2 95%. Hal ini terjasi
akibat adanya penyumbatan dan penumpukan sputum di
saluran pernapasn serta penurunan oksigen dalam darah,
yang menyebabkan rasa sesak napas pada penderita,
disertai pola pernapasan yang tidak teratur dengan
frekusensi napas lebih dari 24 kali per mint (takpnea).
Berdasarkan kondisi kedua responden munculah diagnosa
keperawatan bersihan jalan napas tidak efektif
berhubungan dengan inflamasi dan pengeluaran cairan ke
dalam alveoli, dibuktikan dengan adanya sesak napas dan
batuk yang tidak efektif. Serta pola napas tidak efektif
berhubungan dengan kelelahan otot pernapasan dan
kelainan pada dinding dada yang dibuktikan melalui
takipnea. Pengambilan diagnosa tentang bersihan jalan
napas tidak efektif dan pola bernapas yang tidak efektif

umumnya sering ditemukan dalam kasus pneumonia,

yang disebabkan oleh adanya hambatan di dalam saluran
pernapasan.

Secara teori, ketidakmampuan untuk mengeluarkan dahak
disaluran pernapasan sehingga dapat mengganggu
keterbukaan jalan napas (PPNI, 2019). Pengambilan
diagnosa pola napas tidak efektif ini berdasarkan
penelitian oleh Sri Andryani, yang menunjukkan bahwa
pasien pneumonia mengalami peradangan paru-paru yang
menyebabkan peningkatan produksi sputum, sehingga
peningkatan jumlah sputum dapat menghalangi saluran
napas dan mengakibatkan sesak napas, serta peningkatan
frekuensi pernapasan, dikenal juga sebagai takipnea (Sri
Ardiyani 2019).

Intervensi dan implementasi yang diberikan pada kedua
pasien dengan diagnosa bersihan jalan napas tidak efektif
berhubungan dengan inflamasi dan pengeluaran cairan ke
dalam alveoli, dibuktikan dengan adanya sesak napas dan
batuk yang tidak efektif dengan tujuan dilakukan selama
3 hari perawatan dalam 1x pemberian tindakan dengan
pemberian latihan batuk efektif sedangkan diagnosa pola
napas tidak efektif berhubungan dengan kelelahan otot
pernapasan dan kelainan pada dinding dada yang
dibuktikan melalui takipnea efektif dengan tujuan
dilakukan selama 3 hari perawatan dalam 1x pemberian
tindakan pemantauan respirasi dengan pemberian
arromaterapi pappermint.

Pemberian tindakan batuk efektif adalah langkah yang
dibutuhkan untuk membantu mengeluarkan sputum.
Batuk efektif secara fisiologis dapat meningkatkan dan
menstabilkan frekuensi napas karena efektif dalam
membersihkan sekret dari saluran napas, sehingga aliran
udara menjadi lebih lancar, pasien merasa lebih lega dan
tidak mudah lelah, serta dapat bernapas lebih baik.
Sedangkan Aromaterapi pappermint adalah terapi
komplemter yang mengandung menthol dengan tujuan
untuk melegakan saluran napas dan mengurangi kesulitan

bernapas.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan teknik
batuk efektif mampu mengurangi jumlah frekuensi napas
dan mampu mengeluarkan sputum pada pasien TB Paru.
Aromaterapi pappermint memiliki kemampuan untuk
membantu dalam mengencerkan sputum dan menurunkan
frekuensi napas setelah intervensi diberikan (Puspitasari
etal., 2021).

Tujuan dari batuk efektif adalah untuk memperbaiki
ekspansi paru, memngeluarkan sekresi, serta mencegah
dampak negatif dari akumulasi sekresi. Batuk efektif
berfungsi untuk membantu mengeluarkan dahak atau
lendir yang terhalang di saluran pernapasan secara
optimal, sekaligus menghemat energi agar tidak cepat
Lelah (T Eltrikanawat et al., 2019).

Menurut penelitian (Vitrilina Hutabarat, dkk. 2019)
menyebutkan bahwa Setelah diberikan inhalasi sederhana
dengan menggunakan aromaterapi daun mint (mentha
piperita), responden terlihat pernafasannya tidak
tersengal-sengal, karena aroma menthol yang terdapat
pada daun mint memiliki anti inflamasi, sehingga
nantinya akan membuka saluran pernafasan.

Diperkuat oleh penelitian Rahman mengenai efektivitas
penggunaan inhalasi sederhana aromaterapi pappermint
untuk penurunan frekuensi napas pasien tuberkulosis di
wilayah kerja puskesmas Mentok tahun 2023, hasilnya
menunjukkan bahwa tingkat sesak napas berkurang dari
sedang menjadi ringan (Rahman, 2023).

Menurut hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Sherly
mengenai pemberian aromaterapi pappermint terhadap
pasien tuberkulosis terhadap perubahan frekuensi napas,
bahwa metode pemberian aromaterapi pappermint
mampu dan efektif terhadap frerubahan frekuensi napas.
Tindakan batuk efektif dan aromaterapi pappermint
dilakukan 1x sehari dalam waktu 15 menit. . Tujuan dari
tindakan tersebut untuk mengetahui perubahan frekuensi
napas terhadap kedua responden.

Aromaterapi pappermint diberikan denngan cara pasien

menghirup. Kemudian molekul-molekul essentiial oil

pappermint yang terhirup mampu mengurai sesak napas,
dan memiliki anti inflamasi. Selain itu, essential oil
pepermint juga akan membantu mengobati infeksi akibat
serangan bakteri. Karena essential oil pappermint
memiliki sifat antibakteri, yang dapat melonggarkan
bronkus sehingga akan melancarkan pernafasan.

Setelah dilakukan tindakan tersebut kedua responden
mengalami perubuhan frekuensi napas 1- 3x/menit.
Sejalan dengan penelitian oleh bahwa : Pada responden 1
sebelum dilakukan tindakan batuk efektif dan aromaterapi
pappermint frekuensi napas 25x/menit setelah di lakukan
tindakan selama 3 hari menjadi 19x/menit. Perubahan
frekuensi napas responden 1 sebelum tindakan berada
27x/menit dan setelah di lakukan tindakan selama 3 hari
menjadi  20x/menit. Sehinnga rata-rata perubabhan
frekuensi napas selama 3 hari vyaitu 1,8x/menit.
Peningkatan frekuensi nafas tidak hanya mencerminkan
efektivitas intervensi secara umum, tetapi juga
menggambarkan perubahan konkret yang terjadi dalam
mekanisme pernapasan Klien.

Hasil dari peneliatian ini sesuai dengan Sartiwi dkk,
mengatakn  bahwa  pasien dengan  pneumonia
menunjukkan tanda-tanda seperti demam, batuk
berdahak, dan kesulitan bernapas. Sebelum dilakukan
teknik batuk yang efektif, para responden merasakan
sasak napas (dengan frekuensi nafas berkisar antara
26x/menit, hal ini dikarenakan adanya penumpukan
sekret/sputum dijalan napas. Setelah dilakukan latihan
batuk efektif, didapatkan adanya sekret yang keluar dan
perubahan frekuensi napas responden hingga 22x/menit
(Sartiwi et al., n.d.).

Sedangkan pemberian aromaterapi pappermint ini sesuai
dengan pendapat Setiono, dkk, yang menyebutkan bahwa
aromaterapi pappermint dapat membatu peurunan sesak
napas dan perubahan frekuensi nafas pada pasien
tuberkulosis (Setianto et al., 2021). Hasil penerapan ini
jsejalan dengan penelitian oleh Hutabarat, dkk, (2019)

mengenai dampak inhalasi sederhana dengan aromaterapi
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daun mint (mentha piperita) pada pengurangan sesak
napas (Hutabarat et al., 2019).

KESIMPULAN

Berdasarkan gambaran tahapan asuhan keperawatan yang
dilakukan kepada kedua responden sesuai dengan metode
yang digunakan. Didapatkan hasil bahwa kedua
responden mengeluh sesak napas, batuk dengan sulit
mengeluarkan dahak sehingga ditemukan masalah
keperawatan yaitu bersihan jalan napas tidak efektif dan
pola napas tidak efektif.

Hasil dari penerapan batuk efektif dan aromaterapi
pappermint yang dilakukan selama 3 hari memberikan
respon yang baik terhadap perubahan frekuensi napas
pada kedua responden. Dari kedua responden mengalami
perubahan atau penurunan frekuensi napas dengan rata-
rata 1,8x/menit dalam 3 hari.

Pada masing-masing responden terdapat perubahan pada
frekuensi napas, responden 1 mengalami penurunan
3x/menit. Selama 3 hari. Responden 2 penurunan
2x/menit. Kesenjangannya dilihat dari faktor usia, jenis
kelamin menurut penelitian bahawa usia dan jenis kelamin
mampu mempengaruhi terhadap terpapar atau terinfeksi
penumonia.

Tindakan pemberian batuk efektif dan arromaterapi
pappermint terbukti mampu menurunkan frekuensi napas
pasien pneumonia. Hal ini dibuktikan dengan adanya

perubahan frekuebsi napas pada keuda responden.
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